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Abstrak
Sifat kritis model magnetik cubik-rusuk pada kisi berlapis diteliti melalui simulasi Monte Carlo.
Oleh karena energi model ini selalu dapat dinyatakan sebagai kelipatan bilangan bulat maka
digunakan algoritma Wang-Landau. Besaran fisis yang dihitung meliputi panas jenis, parameter
keteraturan berupa magnetisasi dan perbandingan momen-nya. Estimasi temperatur kritis
diperoleh melalui analisis panas jenis. Temperatur kritis yang diperoleh untuk kasus satu lapis
(2D) konsisten dengan studi sebelumnya. Untuk kasus 3D, temperatur kritis yang diperoleh lebih
tinggi, konsisten dengan ramalan teoretik bahwa sistem lebih stabil pada dimensi yang lebih
tinggi.
(Kata Kunci: Monte Carlo, Perubahan Fase, Model Magnetik, Algoritma Wang-Landau).
Abstract
We study critical properties of edge-cubic spin model on multi-layer square lattices by using
Monte Carlo simulation. As the energy of the models can always be represented as a multiple of
integer, we implement the Wang-Landau algorithm for precise calculation. We calculated
several physical quantities such as specific heat, order parameters and the moment ratio. The
estimated critical temperature is obtained from the analysis of specific heat. For 2D case (single
layer), the obatained critical temperature is consistent with that of previous study[1]. For 3D
case, we observed the critical temperature larger than the that of two dimensional case, in
agreement with theory.
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